Fasal Perkara Yang Ditinggal Seseorang Dalam 

Pclaksanaan Sholat 
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Perkara yang ditinggalkan (seorang musholli) dari sholat 
terbagi dalam 3 hal; 1. Fardlu; yang disebut juga dengan 
"rukun”, 2. Sunnah dan 3. Haiah yang keduanya adalah sesuatu 
yang selain fardlu. 
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Mushannif menjelaskan 3 hal tersebut dalam ungkapannya: 

"Fardlu itu tidak bisa digantikan dengan sujud sahwi. Tetapi 
jika seseorang ingat (telah meninggalkan) fardlu" dan ia msih 
berada dalam sholat maka ia harus menunaikannya dan 
sholatnya menjadi sempurna. Jika ia ingat setelah salam 
"sedangkan jangka waktunya masih dekat maka ia harus 
menunaikannya dan meneruskan darinya” hal-hal yang masih 
tersisa dari gerakan sholat "dan melaksanakan sujud karena 
lupa”. Sujud sahwi hukumnya sunah sebagaimana dijelaskan 
nanti. Namun kesunahan melakukannya ketika meninggalkan 
perkara yang diperintahkan dalam sholat atau melakukan 
perkara yang dilarang dalam sholat. 
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"Sedangkan Sunnah itu” jika musholli meninggalkannya "maka 
ia tidak boleh kembali padanya setelah melakukan suatu 
fardlu”. Sehingga barang siapa meninggalkan tasyahud awal 
semisal, kemudian ia teringat setelah berdiri tegak maka ia 
tidak boleh kembali pada tasyahud awal. Jika ia kembali 
padanya dengan sengaja dan tahu keharaman kembali maka 
sholatnya batal. Bila ia lupa bahwa ia sedang dalam sholat atau 
tidak tahu (keharaman kembali) maka sholatnya tidak batal. 
Namun ia harus kembali berdiri ketika ingat. Jika ia menjadi 
makmum maka ia harus kembali untuk mengikuti imam. 
Tetapi dia sunah bersujud karena lupa melaksanakan sunnah 
dalam kasus tidak kembali sama sekali atau kembali karena 
lupa. 

Sunnah disini yang dikehendaki Mushannif adalah sunah 
Ab'adl yang berjumlah 6. Yaitu tasyahud awal, duduk tasyahud 
awal, qunut dalam sholat Shubuh dan dalam akhir sholat witir 
pada paruh kedua bulan Romadlon, berdiri untuk doa qunut, 
membaca sholawat kepada Nabi dalam tasyahud awal dan 
membaca Sholawat kepada keluarga Nabi pada tasyahud akhir. 
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Hai-ah -seperti bacaan-bacaan tasbih dan semisalnya dari hal- 
hal yang tidak ditambal dengan sujud- musholli tidak boleh 
kembali padanya setelah ia meninggalkannya dan tidak 
diperbolehkan melakukan sujud karena lupa 
meninggalkannya. Baik meningalkan secara sengaja atau lupa. 
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Saat musholli ragu dalam bilangan rokaat yang telah 
dilaksanakannya -seperti orang yang ragu apakah telah 
melakukan 3 rokaat atau 4- maka dia harus mendasarkan pada 
hal yang diyakininya yaitu yang paling sedikit. Seperti 
mengambil 3 rokaat pada contoh tadi dan menamnbah 1 
rokaat. Ia disunahkan sujud sahwi. Dugaan kuatnya bahwa dia 
telah melakukan sholat 4 rokaat tidak berpengaruh. Ucapan 
orang lain padanya bahwa dirinya telah sholat 4 rokaat tidak 
boleh dipakai meskipun orang yang mengucap telah mencapai 
bilangan tawatur *. 1 


1 Ungkapan "meskipun orang yang mengucapkan mencapai bilangan tawatur" adalah pendapat dlo'if/lemah. 
Menurut qoul mu'tamad jika jumlah orang yang mengucapkan telah mencapai bilangan tawatur maka musholli 
harus mengikutinya sebab bilangan tawatur memberi faedah yakin. Kemudian apakah gerakan sama secara 
serentak dari banyak orang yang mencapai jumlah tawatur bisa menempati ucapan orang banyak tersebut atau 
tidak? Ibnu Hajar yang diikuti oleh Al-Khothib menguatkan pendapat yang mengatakan gerakan orang banyak bisa 
menempati ucapan orang banyak tersebut. Sedangkan Ar-Romli menguatkan pendapat yang mengatakan tidak 
bisa. Dalam jumlah tawatur terjadi perbedaan pendapat mengenai berapa jumlahnya. Menurut yang ashoh (paling 
shohih] jumlah tawatur itu adalah sejumlah orang yang tidak dikhawatirkan adanya kesepakatan berbohong. 
Seperti segolongan orang banyak di sholat hari jum'at. Lihat Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 362 
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Sujud sahwi hukumnya sunah sebagaimana telah dijelaskan 
dahulu. Waktu pelaksanaanya adalah sebelum salam. Jika 
musholli telah salam dengan sengaja dan mengetahui 
kealpaannya atau lupa (tidak sujud sahwi] sedangkan jaraknya 
telah lama maka hanguslah waktu pelaksanaannya. Jika jarak 
pemisahnya masih sebentar menurut umum maka waktu 
pelaksanaan belum hangus. Pada saat itu musholli boleh 
melakukan sujud atau meninggalkannya. 




